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Abstrak

Permasalahan sampah rumah tangga masih menjadi tantangan yang serius akibat rendahnya praktik
pemilahan dan pengelolaan sampah di tingkat masyarakat, termasuk di RT 01 Desa Pagar Dalam,
Kabupaten Banjar. Program GEMAS (Gerakan Edukasi dan Manajemen Sampah) bertujuan untuk
meningkatkan literasi masyarakat terkait pengelolaan sampah rumah tangga. Metode yang digunakan
meliputi survei awal untuk identifikasi permasalahan, kegiatan edukasi mengenai pengelolaan sampah
dan prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle), pelatihan pengolahan limbah botol plastik menjadi vas bunga,
serta evaluasi melalui pre-test dan post-test. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan skor
pengetahuan sebesar 14,23 poin, dari rata-rata 61,92+21,36 (pre-test) menjadi 76,15+17,22 (post-
test). Hasil analisis statistik menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan
post-test (p = 0,006), yang menandakan efektivitas program dalam meningkatkan pemahaman
masyarakat mengenai pengelolaan sampah. Selain itu, pelatihan yang diberikan juga mampu
meningkatkan keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan limbah plastik menjadi produk bernilai
guna. Program GEMAS terbukti efektif dalam meningkatkan literasi, kesadaran, dan partisipasi
masyarakat menuju pengelolaan sampah yang lebih baik dan berkelanjutan.

Kata kunci — edukasi 3R, literasi pengelolaan sampah, sampah plastik, pemberdayaan masyarakat

Abstract
Household waste remains a serious challenge due to the low level of waste sorting and management
practices at the community level, including in RT 01, Pagar Dalam Village, Banjar Regency. The GEMAS
(Waste Education and Management Movement) program aimed to improve community literacy
regarding household waste management. The methods used included an initial survey to identify
existing problems, educational sessions on waste management and the 3R principles (Reduce, Reuse,
Recycle), training on recycling plastic bottle waste into flower vases, and evaluation through pre-test
and post-test assessments. The evaluation results showed an increase in knowledge scores by 14.23
points, from a mean score of 61.92 + 21.36 (pre-test) to 76.15 £ 17.22 (post-test). Statistical analysis
revealed a significant difference between pre-test and post-test scores (p = 0.006), indicating the
effectiveness of the program in improving community understanding of waste management. In
addition, the training enhanced participants’ skills in transforming plastic waste into useful products.
The GEMAS program proved effective in improving community literacy, awareness, and participation
toward better and more sustainable waste management.
Keywords - 3R education, waste management literacy, plastic waste, community empowerment
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PENDAHULUAN

Permasalahan sampah masih menjadi salah satu tantangan lingkungan yang serius di
Indonesia. Peningkatan jumlah penduduk, urbanisasi, serta perubahan pola konsumsi masyarakat
menyebabkan volume sampah terus meningkat setiap tahun (Lingga et al., 2024; Sari et al., 2025).
Berdasarkan data Statistik Pengelolaan Sampah tahun 2025 dari Kementerian Lingkungan Hidup/ Badan
Pengendalian Lingkungan Hidup melalui Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN),
secara nasional baru sekitar 25% sampah yang berhasil dikelola, sementara 75% sampah lainnya masih
belum terkelola dengan optimal. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar sampah di Indonesia
masih berpotensi mencemari lingkungan dan menimbulkan berbagai permasalahan kesehatan maupun
ekologis.

Permasalahan sampah lebih memprihatinkan di Kabupaten Banjar. Data SIPSN tahun 2025
menunjukkan bahwa tingkat pengelolaan sampah di Kabupaten Banjar baru mencapai 0,51%,
sedangkan 99,49% sampah masih belum terkelola. Angka ini menggambarkan bahwa pengelolaan
sampah di tingkat daerah masih menghadapi tantangan yang sangat besar, terutama pada aspek
pengurangan, pemilahan, dan pengolahan sampah sejak dari sumber rumah tangga. Salah satu jenis
sampah yang menjadi perhatian utama adalah sampah plastik. Plastik memiliki karakteristik sulit terurai
secara alami dan dapat bertahan di lingkungan selama puluhan hingga ratusan tahun. Menurut laporan
World Resources Institute (WRI) Indonesia, hingga tahun 2025 Indonesia baru mampu menangani
sekitar 39% sampah plastik, sedangkan 61% sisanya masih mencemari alam (World Resources
Institute (WRI) Indonesia, 2025), termasuk tanah, sungai, dan ekosistem perairan. Hal ini menunjukkan
bahwa sampah plastik dapat menjadi ancaman utama terhadap keberlanjutan lingkungan.

Permasalahan sampah juga terjadi pada masyarakat RT 1 Desa Pagar Dalam, Kecamatan
Martapura Timur, Kabupaten Banjar. Berdasarkan hasil survei awal, seluruh rumah tangga telah
memiliki tempat sampah (100%), namun praktik pengelolaan sampah yang baik masih belum optimal.
Sebanyak 56,7% masyarakat tidak pernah memilah sampah berdasarkan jenisnya, dan hanya 10%
yang selalu melakukan pemilahan sampah. Selain itu, ditemukan bahwa 83,3% jenis sampah yang
paling banyak dihasilkan rumah tangga adalah sampah plastik. Kondisi ini menunjukkan bahwa
tingginya produksi sampah plastik di tingkat rumah tangga belum diimbangi dengan perilaku
pengelolaan sampah yang memadai.

Permasalahan pengelolaan sampah juga terlihat dari perilaku pembuangan sampah
masyarakat. Meskipun sebagian besar sampah telah diangkut petugas kebersihan (76,7%), masih
terdapat masyarakat yang membuang sampah ke lokasi yang kurang tepat, termasuk 3,3% yang
membuang sampah ke sungai. Selain itu, 20% responden melaporkan adanya penumpukan sampah di
sekitar lingkungan tempat tinggal. Kondisi ini menunjukkan bahwa sistem pengelolaan sampah di
tingkat rumah tangga dan lingkungan masih memerlukan penguatan, terutama dalam aspek edukasi,
pemilahan, dan pengurangan sampah dari sumbernya.

Kondisi geografis Desa Pagar Dalam sebagai wilayah lahan basah turut meningkatkan risiko
dampak lingkungan akibat pengelolaan sampah yang kurang baik. Sebanyak 93,33% rumah warga
mengalami banjir saat musim hujan, dengan sebagian genangan bertahan lebih dari dua minggu hingga
satu bulan. Sampah yang tidak terkelola dengan baik berpotensi menyumbat aliran air, memperparah
genangan, serta meningkatkan risiko pencemaran lingkungan dan munculnya vektor penyakit. Dampak
dari kondisi tersebut juga terlihat pada aspek kesehatan masyarakat. Sebagian responden melaporkan
adanya penyakit berbasis lingkungan seperti diare (13,33%), yang erat kaitannya dengan sanitasi dan
kebersihan lingkungan. Selain itu, keberadaan vektor penyakit seperti nyamuk masih tinggi pada
lingkungan rumah tangga. Walaupun 93,3% masyarakat mengetahui bahwa pengelolaan sampah yang
buruk dapat menimbulkan masalah kesehatan, kesadaran tersebut belum sepenuhnya diikuti oleh
praktik pengelolaan sampah yang baik. Kesenjangan antara pengetahuan dan perilaku ini menunjukkan
perlunya intervensi yang lebih sistematis melalui pendekatan edukatif dan partisipasi dari masyarakat.

Pengabdian masyarakat yang dilakukan sebelumnya umumnya berfokus pada peningkatan
pengetahuan peserta melalui kegiatan edukasi atau sosialisasi mengenai pemilahan dan pengelolaan
sampah (Fithriani et al., 2026; Fitria Elvi et al., 2026; Imban et al., 2025; Jannah & Qomariyah, 2026;
Lestari et al., 2026; Mulyandini et al., 2025; Tuah et al., 2026). Berbeda dengan pengabdian terdahulu
yang sebagian besar menitikberatkan pada peningkatan aspek kognitif, program GEMAS tidak hanya
berfokus pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga mengintegrasikan pelatihan keterampilan melalui
praktik langsung pengolahan limbah botol plastik menjadi vas bunga. Melalui edukasi, pendampingan,
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dan penguatan partisipasi masyarakat, program ini diharapkan mampu mendorong perubahan perilaku
dalam pengelolaan sampah sehingga tercipta lingkungan RT 1 Desa Pagar Dalam yang lebih bersih,
sehat, dan nyaman.

METODE

Pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif-edukatif, yaitu metode
dengan melibatkan masyarakat dalam seluruh rangkaian kegiatan secara aktif dalam penyuluhan,
diskusi interaktif, dan pelatihan. Sasaran kegiatan ini adalah warga RT 1 Desa Pagar Dalam, khususnya
ibu rumah tangga dan masyarakat yang berperan aktif dalam pengelolaan sampah rumah tangga
sebanyak 26 orang. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di RT 1 Desa Pagar Dalam,
Kecamatan Martapura Timur, Kabupaten Banjar. Program GEMAS dilaksanakan melalui empat tahapan
utama, yaitu persiapan, perencanaan intervensi, edukasi dan pelatihan, serta evaluasi. Tahap persiapan
meliputi koordinasi dengan ketua RT dan masyarakat setempat serta survei awal melalui observasi dan
wawancara untuk mengidentifikasi permasalahan pengelolaan sampah rumah tangga. Selanjutnya,
pada tahap perencanaan intervensi, tim menyusun materi edukasi mengenai prinsip 3R (Reduce, Reuse,
Recycle), menyiapkan media edukasi, alat dan bahan pelatihan, serta instrumen evaluasi berupa
kuesioner pre-test dan post-test. Tahap edukasi dan pelatihan dilakukan melalui penyuluhan interaktif
mengenai pengelolaan sampah dan praktik pengolahan limbah botol plastik menjadi vas bunga.
Kegiatan intervensi berupa edukasi dan pelatihan dilaksanakan pada hari Minggu tanggal 31 Mei 2026
jam 08.30-12.00 WITA di Musholla Al Kholil. Tahap evaluasi dilakukan menggunakan post-test untuk
mengukur peningkatan pengetahuan peserta serta observasi untuk menilai keterampilan peserta dalam
mendaur ulang limbah plastik. Secara skematik alur pelaksanaan kegiatan secara langsung dapat
digambarkan sebagai berikut:

Survei awal dan
koordinasi dengan Ketua
RT setempat

Edukasi kepada masyarakat

Penentuan target peserta terkait prinsip 3R (Reduce, Evaluasi hasil

dan persiapan materi |::> Reuse, Recycle) dan pelatihan |::> kegiatan
penyuluhan pengelolaan limbah plastik

menjadi vas bunga.

Gambar 1. Bagan Alur Pelaksanaan Kegiatan

Alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi media edukasi berupa laptop,
proyektor, speaker, dan materi presentasi, serta instrumen evaluasi berupa kuesioner pre-test dan
post-test. Selain itu, pelatihan didukung oleh bahan daur ulang berupa botol plastik bekas beserta
perlengkapannya, seperti gunting, cutter, lem, cat, kuas, dan bahan dekoratif lainnya untuk pembuatan
vas bunga. Data hasil pretest dan postest dianalisis secara deskriptif dan menggunakan uji Wilcoxon
untuk mengetahui perubahan tingkat pengetahuan peserta setelah intervensi edukasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Program GEMAS (Gerakan Edukasi dan Manajemen Sampah) dilaksanakan pada masyarakat
RT 01 Desa Pagar Dalam, Kabupaten Banjar, melalui kegiatan edukasi dan pelatihan pengelolaan
sampah plastik. Edukasi pengelolaan sampah merupakan suatu program yang menitikberatkan pada
pemberdayaan masyarakat dalam menjaga lingkungan melalui pengelolaan sampah (Prasetya et al.,
2025). Kegiatan diawali dengan pemberian pre-test mengenai pengelolaan sampah rumah tangga,
kemudian dilanjutkan dengan edukasi tentang jenis sampah, dampak sampah terhadap kesehatan dan
lingkungan, serta penerapan prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle). Setelah sesi edukasi, peserta
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mengikuti pelatihan praktik pengolahan limbah botol plastik menjadi vas bunga sebagai bentuk
pemanfaatan sampah bernilai guna.

Tabel 1. Uji Normalitas Data

Variabel p-value Interpretasi
Pre-test 0,870 Terdistribusi normal
Post-test 0,410 Terdistribusi normal

Berdasarkan Tabel 1, hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data skor pre-test memiliki nilai
p-value sebesar 0,870 dan skor post-test sebesar 0,410. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (p
> 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data pre-test dan post-test berdistribusi normal. Hal ini
menunjukkan bahwa sebaran data pengetahuan peserta sebelum dan sesudah intervensi tidak
menyimpang dari distribusi normal.

Tabel 2. Hasil Analisis Wilcoxon

Variabel MeantSD p-value Interpretasi
Pre-test 61,92 £ 21,36 0,006 Signifikan
Post-test 76,15 £ 17,22

Berdasarkan Tabel 2, dari hasil analisis statistik, diperoleh bahwa rata-rata skor pre-test peserta
sebelum intervensi adalah 61,92 + 21,36, sedangkan rata-rata skor post-test setelah edukasi dan
pelatihan meningkat menjadi 76,15 + 17,22. Dengan demikian, terdapat peningkatan skor
pengetahuan sebesar 14,23 poin setelah pelaksanaan program GEMAS. Hasil uji paired t-test
menunjukkan p-value 0,006 (p < 0,05), yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik
antara nilai pre-test dan post-test. Hal ini menunjukkan bahwa intervensi edukasi dan pelatihan yang
diberikan efektif dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai pengelolaan sampah.

o w

G‘a.mbar 2. Pem‘bean materi' edukai

Kegiatan edukasi dilaksanakan secara interaktif melalui metode ceramah, diskusi, tanya jawab,
dan demonstrasi dengan menggunakan media presentasi PowerPoint. Sebelum penyampaian materi,
peserta terlebih dahulu mengerjakan pre-test untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal mengenai
pengelolaan sampah rumah tangga. Materi edukasi yang disampaikan meliputi pengertian sampah,
klasifikasi sampah organik dan anorganik, dampak penumpukan sampah terhadap kesehatan
masyarakat dan lingkungan, serta pentingnya pengelolaan sampah sejak dari sumbernya. Selain itu,
peserta juga diberikan pemahaman mengenai prinsip 3R (Reduce, Reuse, dan Recycle), meliputi cara
mengurangi penggunaan plastik sekali pakai, memanfaatkan kembali barang yang masih layak
digunakan, serta mendaur ulang sampah menjadi produk yang bernilai guna.

Selama proses edukasi, peserta diajak mendiskusikan berbagai permasalahan pengelolaan
sampah yang dihadapi di lingkungan RT 01 Desa Pagar Dalam, seperti rendahnya praktik pemilahan
sampah rumah tangga, dominasi sampah plastik, serta kebiasaan membuang sampah pada tempat
yang kurang tepat. Permasalahan tersebut dijadikan sebagai contoh kasus untuk meningkatkan
kesadaran dan pemahaman peserta tentang pentingnya pengelolaan sampah. Materi ini relevan karena
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permasalahan sampah hingga saat ini masih menjadi isu global yang mendesak akibat meningkatnya
urbanisasi, industrialisasi, serta tingginya pola konsumsi sumber daya alam (Amelia & Huda, 2026).
Permasalahan dalam pengelolaan sampah perkotaan tidak hanya terjadi di kota-kota besar, namun
juga terjadi di kota-kota kecil dan kabupaten yang mempunyai kepadatan cukup tinggi dan adanya
aktivitas perekonomian yang tinggi pula (Marlinae et al., 2019). Kondisi tersebut berkontribusi terhadap
peningkatan volume sampah yang pada akhirnya dapat menimbulkan berbagai dampak negatif
terhadap lingkungan apabila tidak dikelola secara optimal (Amelia & Huda, 2026).

Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan praktik pengolahan limbah
botol plastik menjadi vas bunga. Pada sesi ini peserta memperoleh demonstrasi mengenai tahapan
pemilihan botol plastik bekas, proses pembersihan, pemotongan, pengecatan, hingga dekorasi
sehingga menghasilkan produk yang memiliki nilai estetika dan dapat dimanfaatkan kembali. Pada akhir
kegiatan, peserta mengerjakan post-test untuk mengevaluasi peningkatan pengetahuan setelah
mengikuti edukasi dan pelatihan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa edukasi dan pelatihan yang
diberikan melalui program GEMAS mampu meningkatkan pengetahuan, kesadaran, serta keterampilan
masyarakat dalam pengelolaan sampah rumah tangga, khususnya sampah plastik.

Gambar 3. Foto bersama tim dan peserta

Setelah pelaksanaan edukasi dan pelatihan, terjadi peningkatan pengetahuan peserta sebesar
14,23 poin. Peningkatan ini menunjukkan bahwa intervensi yang diberikan efektif dalam meningkatkan
pemahaman masyarakat mengenai dampak sampah plastik terhadap lingkungan dan kesehatan, serta
pentingnya penerapan prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle) dalam kehidupan sehari-hari. Konsep 3R
menekankan upaya untuk mengurangi penggunaan barang yang berpotensi menjadi sampah (reduce),
menggunakan kembali barang yang masih layak pakai (reuse), serta mendaur ulang limbah menjadi
produk baru yang bernilai guna (recycle) (Pratiwi, 2023). Penerapan prinsip ini dinilai penting untuk
menekan volume sampah yang dihasilkan masyarakat sekaligus mengurangi kebiasaan membuang
sampah sembarangan ke sungai maupun lingkungan sekitar (Khairiyati et al., 2022).

Keberhasilan kegiatan didukung oleh metode edukasi yang menggunakan pendekatan
komunikatif, bahasa yang sederhana, serta contoh-contoh yang relevan dengan kondisi lingkungan
peserta. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa metode penyuluhan kesehatan dengan
pendekatan komunikasi dua arah secara signifikan meningkatkan tingkat pengetahuan peserta didik
setelah intervensi edukasi (Iyong et al., 2020). Program pengabdian masyarakat yang menggunakan
pendekatan partisipatif telah menunjukkan peningkatan pengetahuan yang signifikan, terutama ketika
didukung oleh pendidikan interaktif dan keterlibatan masyarakat (Adawiyah et al., 2025; Akbar et al.,
2025; Angreni et al., 2024; Nurhanifah et al., 2024).

Keberhasilan kegiatan juga dipengaruhi oleh penggunaan media. Penggunaan media edukasi
memiliki pengaruh yang signifikan dengan peningkatan pengetahuan (Prima Dewi et al., 2022). Edukasi
kesehatan menggunakan media power point yang interaktif memungkinkan para penyuluh untuk lebih
mudah menjelaskan materi (Hendrik et al., 2024; Ratnawati et al., 2025). Pendekatan tersebut
membantu masyarakat lebih mudah memahami keterkaitan antara pengelolaan sampah yang buruk
dengan berbagai masalah kesehatan, seperti diare dan demam berdarah, yang sebelumnya juga telah
dikenal oleh sebagian besar masyarakat.
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Selain meningkatkan pengetahuan, pelatihan pengolahan limbah botol plastik menjadi vas
bunga juga memberikan dampak positif terhadap keterampilan peserta. Kegiatan praktik secara
langsung memberikan pengalaman nyata kepada masyarakat dalam mengolah limbah menjadi produk
yang bernilai guna. Pendekatan /earning by doing terbukti membantu peserta memahami bahwa
sampah plastik tidak selalu berakhir sebagai limbah, tetapi dapat dimanfaatkan kembali menjadi produk
yang memiliki nilai estetika bahkan nilai ekonomi. Hal ini penting untuk mendorong perubahan pola
pikir masyarakat dari sekadar membuang sampah menjadi memanfaatkan sampah secara kreatif dan
produktif.

5 Yy : ’.’f”iﬁ N -
Gambar 4. Pelatihan pengolahan limbah plastik menjadi vas bunga

Temuan ini sejalan dengan konsep promosi kesehatan yang menekankan bahwa peningkatan
pengetahuan merupakan tahapan awal dalam proses perubahan perilaku (Schwarzer, 2016).
Pengetahuan yang baik akan membentuk kesadaran, yang selanjutnya dapat memengaruhi sikap dan
praktik individu dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, peningkatan literasi masyarakat terkait
pengelolaan sampah diharapkan dapat mendorong perubahan perilaku yang lebih berkelanjutan (Fitria
Elvi et al., 2026; Mulyandini et al., 2025), seperti membiasakan pemilahan sampah dari rumah tangga,
mengurangi penggunaan plastik sekali pakai, serta meningkatkan partisipasi dalam kegiatan
pengelolaan lingkungan.

Program GEMAS menunjukkan bahwa kombinasi antara edukasi dan pelatihan keterampilan
merupakan strategi yang efektif untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan
sampah. Keberhasilan program ini juga didukung oleh keterlibatan aktif masyarakat serta adanya
kolaborasi yang baik antara tim pengabdian, aparat desa, dan warga setempat. Untuk menjaga
keberlanjutan dampak program, diperlukan pendampingan lanjutan dan penguatan komitmen
masyarakat agar perubahan perilaku yang telah terbentuk dapat terus dipertahankan dalam jangka
panjang.

KESIMPULAN DAN SARAN

Program GEMAS (Gerakan Edukasi dan Manajemen Sampah) terbukti efektif dalam
meningkatkan literasi masyarakat mengenai pengelolaan sampah rumah tangga, khususnya sampah
plastik, pada masyarakat RT 01 Desa Pagar Dalam, Kabupaten Banjar. Kegiatan edukasi yang
dikombinasikan dengan pelatihan pengolahan limbah botol plastik mampu meningkatkan pengetahuan
peserta. Selain itu, program ini juga meningkatkan keterampilan masyarakat dalam mendaur ulang
limbah plastik menjadi produk bernilai guna. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pendekatan edukasi
berbasis praktik efektif dapat meningkatkan pemahaman dan diharapkan dapat mendorong perubahan
sikap dan partisipasi masyarakat terhadap pengelolaan sampah yang lebih bertanggung jawab dan
berkelanjutan. Keberlanjutan program perlu didukung melalui pendampingan dan monitoring secara
berkala agar perubahan perilaku masyarakat dapat dipertahankan dalam jangka panjang. Kegiatan
edukasi pengelolaan sampah dapat dikembangkan dengan inovasi pelatihan daur ulang lainnya yang
memiliki nilai ekonomi lebih tinggi, sehingga dapat meningkatkan motivasi masyarakat dalam mengelola
sampah sekaligus membuka peluang pemberdayaan ekonomi berbasis lingkungan.
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